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Abstrak

Tension Type Headache (TTH) merupakan jenis nyeri kepala primer terbanyak di dunia, diperkirakan
sekitar tiga milyar orang mengalami kelainan nyeri kepala, 1.89 milyar dengan TTH dan 1.04 milyar
dengan migraine. Pengguna smartphone di Indonesia diperkirakan sudah lebih dari 100 juta orang.
Masalah kesehatan terbanyak yang pernah dilaporkan dari pengguna smartphone adalah TTH, yaitu
75,71% dari responden. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan posisi dan durasi
penggunaan Smartphone dengan keluhan TTH pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Mulawarman. Durasi dikategorikan menjadi lebih dari 3 jam dan kurang dari sama dengan 3 jam,
posisi dikategorikan menjadi duduk dan berdiri. Penelitian observasional analitik dengan metode
cross sectional ini menggunakan responden mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Mulawarman
sebanyak 141 orang yang dipilih dengan menggunakan teknik consecutive sampling. Analisis data
menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat. Dari hasil penelitian didapatkan sebanyak 77
orang (54,6%) mengalami TTH, 135 orang (95,7%) menggunakan smartphone dengan durasi lebih
dari 3 jam, dan 103 orang (73%) menggunakan smartphone dengan posisi berbaring. Penelitian ini
menunjukan tidak terdapat hubungan durasi penggunaan smartphone dengan nilai p=0,285 (p>0,05)
dan tidak terdapat hubungan posisi penggunaan smartphone (p=0,114) dengan keluhan TTH.
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Abstract

Tension Type Headache (TTH) is the most common type of primary headache in the world, it
estimated around three billion people with headache disorders, 1.89 billion with TTH and 1.04 billion
with migraine. Based on research, smartphone users in Indonesia are more than 100 million people.
The most health problem that has been reported by smartphone users was TTH, which is 75.71% of
the respondents. This study aims to determine the relationship between the position and duration of
smartphone use with TTH complaints in students of the Faculty of Medicine, Mulawarman University.
The duration was categorized into more than 3 hours and less than 3 hours, the position was
categorized into sitting and standing. This analytic observational study with cross sectional method
used 141 respondents from the Faculty of Medicine, Mulawarman University, who were selected using
consecutive sampling technique. Data analysis used univariate analysis and bivariate analysis. The
results showed that 77 people (54.6%) experienced TTH, 135 people (95.7%) used smartphones with
a duration of more than 3 hours, and 103 people (73%) used smartphones lying down. This study
proved that there was no correlation between the duration of smartphone use with p value = 0.285
(p> 0.05) and there was no correlation between smartphone use position (p = 0.114) with complaints
of TTH.
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1 Pendahuluan dari beberapa menit sampai hari. Nyeri tidak
diperparah oleh aktivitas fisik dan tidak
berhubungan dengan mual, tetapi bisa
didapatkan adanya fotofobia dan fonofobia [7].
Prevalensi dari nyeri kepala di seluruh dunia
adalah 47%, dimana tension type headache
sendiri memiliki presentase tertinggi yaitu
38%, diikuti oleh migraine 10%, dan nyeri
kepala kronis 3% [8]. Dari hasil penelitian lain
tentang gambaran nyeri kepala terhadap
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Sam Ratulangi Manado, didapatkan presentase
nyeri kepala migraine 35%, nyeri kepala

Smartphone adalah telepon seluler yang
dapat terhubung dengan internet dan biasanya
menyediakan fungsi Personal Digital Assistant
(PDA), telepon seluler jenis ini memiliki jumlah
pengguna yang sangat banyak, yaitu sekitar tiga
milyar orang diseluruh dunia dan 100 juta orang
pengguna di Indonesia [1][2][3].

Penggunaan telepon seluler ini bisa
menimbulkan beberapa masalah kesehatan
seperti kelelahan, nyeri kepala, stress,
kecemasan, gangguan konsentrasi, dan

gangg.u Zn tifdull{‘ [4]', Zert.a didapatkan bla hwa cluster 1%, dan yang menduduki peringkat
urast can re rins}ll ; 1 penggunaagl te e;l)(on tertinggi adalah tension type headache yaitu
genggam Memilixi hubungan yang bermakna 64% [9]. Sebuah penelitian di Fakultas

gel? gan kkejadian nyeri kepal;, hgl ini Kedokteran Universitas Sam Ratulangi Manado
ikarenakan penggunaan smartphone dengan juga menyatakan bahwa responden yang

dll(lr.as.i k;.m.?( dakan rp?nyebabkan kurangr;yﬁ menggunakan smartphone dan mengeluhkan
g tivitas fisi b {a)rli posisl pe(rjl.ggunaan yzfmisa al migraine dengan aura sebesar 7.15%, migraine
Isa menyebabkan terjadinya nyerl kepala tanpa aura sebesar 16.43%, dan yang tertinggi

[5116]. dalah tensi headache yaitu seb
Tension type headache adalah salah satu ;537?1% E36n]510n Ype headache yaitu sebesar

jenis nyeri kepala yang biasanya bilateral,
menekan atau seperti diikat kencang dengan
intensitas ringan sampai sedang, berlangsung

Karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti
tentang hubungan penggunaan smartphone
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dengan keluhan tension type headache pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Mulawarman.

2 Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
analitik dengan metode cross sectional yang
menggunakan data primer berupa data yang
diambil langsung dari mahasiswa Program
Studi  Kedokteran Fakultas Kedokteran
Universitas Mulawarman Samarinda sebanyak
141 orang pada Tahun 2020. Data didapatkan
menggunakan kuesioner yang meliputi identitas
responden, posisi penggunaan smartphone,
durasi penggunaan smartphone, dan kejadian
tension type headache. Pengambilan sampel
menggunakan teknik consecutive sampling
dengan Kkriteria inklusi yang meliputi: (1)
Mahasiswa yang merupakan pengguna
smartphone, (2) Mahasiswa yang bersedia
menjadi responden dan mengisi inform consent.
Sedangkan kriteria eksklusi meliputi: (1
Mempunyai riwayat trauma kepala setidaknya 6
bulan sebelumnya, (2) Sedang mengalami
penyakit kardiovaskular, misalnya hipertensi,
(3) Memiliki riwayat infeksi intracranial, (4)
Sedang memiliki tumor intrakranial.

3 Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
hubungan antara durasi dan posisi penggunaan
smartphone dengan Kkeluhan tension type
headache pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran

Universitas Mulawarman Samarinda. Pada
penelitian ini didapatkan 141 Responden yang
seluruhnya memenubhi kriteria inklusi.

Tabel 1. Karakteristik Responden berdasarkan Usia, Jenis
Kelamin, dan Kejadian Tension Type Headache

Karakteristik n (%)
Usia

- 18 tahun 12 8.5

- 19 tahun 46 32.6
- 20 tahun 38 27

- 21 tahun 40 28.4
- 22 tahun 5 3.5
Total 141 100
Jenis Kelamin

- Laki-laki 56 39.7
- Perempuan 85 60.3
Total 141 100
Kejadian TTH

-Ada TTH 77 54.6
- Tidak Ada TTH 64 45.4
Total 141 100

Tabel 1. menunjukkan karakteristik dari
responden penelitian, didapatkan persentase
usia 18 tahun sebanyak 8.5%, 19 tahun
sebanyak 32.6%, 20 tahun sebanyak 27%, 21
tahun sebanyak 28.4%, dan usia 22 tahun
sebanyak 3.5%. Didapatkan jenis kelamin laki-
laki sebanyak 56 (39.7%) dan perempuan
sebanyak 85 (60.3%). Serta didapatkan
mahasiswa yang memiliki keluhan tension type
headache sebanyak 77 orang (54.6%) dan yang
tidak mengalami keluhan tension type headache
sebanyak 64 orang (45.4%).

Tabel 2. Analisa Hubungan Durasi Penggunaan Smartphone dengan Keluhan Tension Type Headache

Kejadian TTH Total Confidence Interval
Durasi Ada TTH Tidak Ada TTH Prevalence Ratio p value
n % n % n % Lower Upper
<3 Jam 2 33.3 4 66.7 6 4.3
>3 Jam 75 55.6 60 44.4 135 95.7 2.500 0.443 14.116 0.285
Total 77 54.6 64 45.4 141 100
Tabel 3. Analisa Hubungan Posisi Penggunaan Smartphone dengan Keluhan Tension Type Headache
Kejadian TTH Total Confidence Interval
Posisi Ada TTH Tidak Ada TTH Prevalence Ratio p value
n % n % n % Lower Upper
Berbaring 54 52.4 49 47.6 103 4.3
Duduk 23 60.5 15 39.5 38 95.7 0.719 0.337 1.532 0.391
Total 77 54.6 64 45.4 141 100
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Tabel 2 menunjukkan responden dengan
durasi total penggunaan smartphone dalam satu
hari >3 Jam sebanyak 135 responden (95.7%),
dan < 3 Jam sebanyak 6 responden (4.3%). Hasil
analisis data penelitian menggunakan uji Chi
Square mendapatkan nilai p=0,285 (p>0,05)
yang berarti tidak terdapat hubungan antara
durasi penggunaan smartphone dengan tension
type headache pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Mulawarman
Samarinda. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Santosa, 2019) yang meneliti tentang
hubungan penggunaan smartphone yang
berlebihan dengan tension type headache pada
murid SMA [10]. Penelitian ini menyatakan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara durasi penggunaan smartphone dengan
tension type headache. Hal ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Nurwulandari, 2014) terhadap siswa SMA
Muhammadiyah 2 Surakarta karena didapatkan
hubungan  yang bermakna antara durasi
penggunaan telepon genggam dengan kejadian
nyeri kepala [5].

Secara teori, penggunaan media elektronik
seperti smartphone dengan waktu yang lama
dapat menyebabkan Digital Eye Strain atau
Computer Vision Syndrome, Digital Eye Strain
adalah masalah kelelahan pada mata dan
pengelihatan yang berhubungan dengan
penggunaan komputer (termasuk desktop,
laptop, dan tablet) dan layar elektronik lainnya
(smartphone  dan  perangkat membaca
elektronik), dan salah satu tanda dari Digital Eye
Strain adalah berupa nyeri kepala [11][12].

Tidak ditemukannya hubungan durasi
penggunaan smartphone dengan tension type
headache bisa dikarenakan oleh semua
responden masih dalam wusia muda atau
dibawah 30 tahun, sehingga otot-otot tubuh
responden masih dalam keadaan stabil,
pernyataan ini didukung oleh penelitian
(Prawira, 2017) yang menyatakan bahwa setiap
kenaikkan kelompok usia memiliki resiko yang
lebih tinggi untuk mengalami keluhan di otot-
otot tubuhnya [13]. Selain itu, jenis aplikasi yang
digunakan oleh responden mungkin tidak
membuat tingkat ketegangan jiwa atau tingkat
stress responden menjadi tinggi, karena tension
type headache bisa timbul akibat kontraksi terus
menerus otot-otot kepala dan tengkuk karena
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ketegangan jiwa, misalnya kecemasan kronik
atau depresi [14]. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Tandaju, 2016) tentang gambaran
nyeri kepala primer pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Sam Ratulangi Manado,
yang mendapatkan bahwa tingkat stress (84%)
merupakan salah satu pemicu nyeri kepala,
karena stres diyakini bisa menyebabkan
hiperventilasi pernafasan sehingga kadar CO2
dalam darah menurun, sehingga terjadi
alkalosis yang selanjutnya akan mengakibatkan
ion kalsium masuk kedalam sel dan
menimbulkan  kontraksi otot berlebihan
sehingga terjadi nyeri kepala [9].

Tabel 3 menunjukkan sebanyak 103
responden (73%) menggunakan smartphone
dengan posisi berbaring, dan sebanyak 38
responden (27%) menggunakan smartphone
dengan posisi duduk. Berdasarkan hasil analisis
data penelitian menggunakan uji Chi Square
didapatkan nilai p=0,391 (p>0,05) yang berarti
tidak terdapat hubungan antara posisi
penggunaan smartphone dengan tension type
headache pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Mulawarman Samarinda. Hal ini
sejalan dengan penelitian (Santosa, 2019), yang
menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara posisi berbaring, duduk,
maupun jumlah bantal yang dipakai saat
berbaring pada saat menggunakan smartphone
dengan keluhan tension type headache [10]. Hal
ini tidak sejalan dengan penelitian (Oroh, 2016)
yang menyatakan bahwa posisi yang salah saat
menggunakan ponsel pintar merupakan salah
satu faktor resiko terjadinya nyeri kepala tipe
tegang [6].

Secara teori, posisi kepala yang menetap
dalam durasi yang lama dapat menyebabkan
keluhan nyeri kepala, hal ini dapat disebabkan
karena Kkontraksi otot-otot kranial yang
berkepanjangan menyebabkan vasokonsriksi
pembuluh darah sehingga aliran darah
berkurang. Akibat dari aliran darah yang
menurun akan menyebabkan terhambatnya
distribusi oksigen dan menumpuknya hasil
metabolisme yang akhirnya menyebabkan
nyeri. Impuls pada nyeri di kepala akan
disalurkan ke korteks serebri oleh nervus
trigeminus dan saraf servikal 1-3, sehingga
menimbulkan tension type headache [15][16].
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Tidak ditemukannya hubungan antara
posisi penggunaan smartphone dengan tension
type headache bisa disebabkan karena peneliti
hanya menilai posisi tersering dalam
menggunakan smartphone dan terdapat
kemungkinan responden tidak berada dalam
posisi itu secara statis dalam durasi yang lama.
Sehingga tidak menyebabkan otot-otot kepala
dan tengkuk berkontraksi secara terus-menerus
karena adanya perangsangan fisik maupun
rangsangan langsung pada struktur peka nyeri
yang merupakan salah satu mekanisme dari
tension type headache [14].

4 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang
diuraikan, penelitian ini menyimpulkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
durasi maupun posisi penggunaan smartphone
dengan keluhan tension type headache.
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